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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kecemasan matematika yang
dialami oleh siswa dalam mengerjakan soal matematika. Dalam penelitian ini, proses
mengerjakan soal matematika dilihat dari sebelum mengerjakan soal, sedang mengerjakan,
dan setelah mengerjakan soal. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah empat orang siswa kelas XI MIPA MAN 2 Jombang yang terdiri dari
2 siswa laki-laki dan 2 siswi perempuan. Instrumen utama adalah peneliti, sedangkan
instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket, lembar
tes, lembar observasi, dan pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
subjek laki-laki mengalami kecemasan matematika pada seluruh tahapan mengerjakan
soal, yakni pada komponen afektif dan kognitif. Sedangkan pada subjek perempuan,
kecemasan matematika dialami subjek penelitian dalam tahapan menyelesaikan soal

Halaman 9 - 17

matematika, yakni pada komponen afektif, kognitif, dan fisiologis.

Kata kunci: Kecemasan Matematika, Tahapan Menyelesaikan Soal, Gender.

PENDAHULUAN
Matematika adalah ilmu pengetahuan
yang menjadi dasar bagi ilmu pengettahuan
lainnya. Penerapan matematika sangat mudah
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Salah
satu manfaat belajar matematika menurut
Handayani (2016:13) adalah melatih berpikir
kreatif, kritis, jujur, dan dapat mengaplikasikan
ilmu matematika dalam menyelesaikan suatu
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
maupun dalam disiplin ilmu lainnya. Oleh
sebab itu, matematika menjadi salah satu ilmu
yang wajib dipelajari oleh siswa sejak
pendidikan dasar.
manfaat

Meskipun  banyak

yang
diperoleh dalam mempelajari matematika,
siswa tetap mengalami permasalahan dalam

mempelajari matematika. Salah satu

permasalahan yang dialami siswa dalam

mempelajari matematika adalah perasaan

cemas dalam menghadapi  matematika.

Kecemasan ini sering disebut kecemasan
Menurut Suinn dan Edwards
dan Rohmah (2011:131))

kecemasan matematika adalah perasaan tegang,

matematika.

(dalam Susanti

kekhawatiran atau ketakutan yang mengganggu
prestasi matematika seseorang.

Beberapa faktor yang menyebabkan
matematika dianggap sulit oleh siswa
dikemukakan oleh Ali (dalam Susanti dan
Rohmah (2011:131)), yaitu faktor pengelolaan
kelas, disiplin kelas, dan penyajian materi
pelajaran. Ketiga faktor yang disebutkan
berasal dari guru. Fakta yang ada di lapangan

adalah matematika merupakan salah satu dari
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mata pelajaran yang tidak disukai oleh siswa.
Berdasarkan pengalaman real teaching yang
diikuti peneliti, peneliti menangkap adanya
Hal
tersebut terlihat ketika siswa menerima soal

kecemasan yang timbul pada siswa.
latihan berupa soal cerita materi skala dan

perbandingan, mereka menggaruk kepala
mereka dan menggerak-gerakkan pensil di

tangannya. Reaksi siswa yang terlihat termasuk

dalam rasa gugup vyang dialami siswa.
Kecemasan yang dialami siswa tentu
berdampak terhadap proses pembelajaran

mateatika di sekolah.

Faktor lain yang tidak kalah penting
dalam belajar matematika adalah faktor gender.
Perbedaan gender menyebabkan perbedaan
fisiologis dan psikologis antara laki-laki dan
laki-laki

perempuan tentu memiliki banyak perbedaan

perempuan sehingga siswa dan
dalam belajar (Satriyani, 2013:4). Kimura dan
2013:4)

mengatakan bahwa laki-laki dan perempuan

Hampson (dalam Satriyani,

memiliki cara yang sangat berbeda dalam

mendekati dan  menyelesaikan  masalah.
Penelitian yang dilakukan oleh Fedi dkk
(2014:1)

perbedaan

menyebutkan  bahwa  terdapat

tingkat kecemasan matematika
antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan,
dimana perempuan lebih cemas dibandingkan
laki-laki ketika

matematika.

berhadapan dengan
Berdasarkan uraian di atas, pertanyaan

dalam penelitian ini adalah bagaimana

kecemasan matematika yang dialami siswa
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dalam tahapan menyelesaikan soal matematika
berdasarkan gender. Adapun tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kecemasan matematika yang dialami siswa
dalam tahapan menyelesaikan soal matematika
berdasarkan gender.
Landasan teori penelitian ini adalah
sebagai berikut: Ranjan dan Gunendra Chandra
(dalam Anditya, 2016:5) menyatakan bahwa
matematika merupakan sumber dari
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan
yang lainnya. Matematika lebih menekankan
kegiatan dalam dunia rasio (penalaran), bukan
menekankan dari hasil eksperimen atau hasil
observasi. Matematika terbentuk karena
pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan
dengan idea, proses, dan penalaran (Russefendi
dalam Titikusumawati, 2014:3).
Belajar merupakan perubahan tingkah
laku yang ditimbulkan oleh praktik atau latihan
dari  interaksi

yang didapatkan dengan

lingkungannya. Belajar merupakan proses
dasar perkembangan manusia. Oleh sebab itu,
belajar merupakan proses yang berlangsung
aktif

menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk

secara dan integratif = dengan
mencapai suatu tujuan (Soemanto, 2012:104).

Faktor-faktor  yang
afektif siswa dalam belajar diantaranya adalah
Muchlas Ghurfon,
2010:142) mendefinisikan istilah kecemasan
subjektif

mengenai ketegangan mental kesukaran dan

memperngaruhi
kecemasan.

(dalam

sebagai  sesuatu  pengalaman

tekanan yang menyertai konflik atau ancaman.



Fungsi kecemasan menurut Koswara (1991:45)
adalah sebagai peringatan bagi individu agar
mengetahui adanya bahaya yang sedang
mengancam, sehingga individu tersebut bisa
menyiapkan langkah-langkah yang perlu

diambil untuk mengatasi bahaya yang
mengancam itu.

Salah satu kecemasan yang dialami
oleh siswa adalah kecemasan matematika.
Satriyani (2016:20) mendefinisikan kecemasan
matematika sebagai respon emosional terhadap
matematika saat mengikuti kelas matematika,
menyelesaikan masalah matematika, dan
mendiskusikannya. Freedman (dalam Satriyani,
2016:20)

matematika sebagai “an emotional reaction to

mendefinisikan kecemasan

mathematics based on past unpleasant

experience which harms future learning
(sebuah reaksi emosional terhadap matematika
yang didasari oleh pengalaman masa lalu yang
yang

mengganggu pembelajaran selanjutnya)”.

tidak  menyenangkan mana akan

Soal adalah suatu hal yang harus
dipecahkan, yang menuntut jawaban dan
sebagainya (pertanyaan dalam hitungan dan
sebagainya). Terdapat beberapa langkah yang
harus dilakukan dalam menyelesaikan soal
matematika. Menurut Boekaerts dan Simon
(1995 dalam du Toit dan Kotze, 2009:58)
mengatakan bahwa “ ...view metacognitive
strategies as the decisions learners make
before, during, and after the process of the
Jika

diaplikasikan dalam tahapan penyelesaian soal,

learning...” pengertian  tersebut
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maka tahap tersebut terdiri dari tiga tahapan,

yakni sebelum mengerjakan soal, sedang
mengerjakan soal, dan setelah mengerjakan
soal. Tahapan sebelum mengerjakan soal
adalah situasi dimana siswa belum menerima
soal yang akan dikerjakan. Tahapan sedang
soal adalah siswa

mengerjakan tahapan

menerima soal dan mulai membaca soal
tersebut hingga menyelesaikan soal tersebut.
Sedangkan tahap selesai mengerjakan soal
adalah tahapan siswa mengumpulkan jawaban
dari soal yang dikerjakan.

(2013:1)
gender sebagai perbedaan peran, fungsi, status,
laki-laki

dari

Puspitawati mengartikan

dan tanggungjawab pada dan

perempuan sebagai hasil bentukan

(konstruksi) sosial budaya yang tertanam
melalui proses sosialisasi dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Susento (dalam Nafi’an,
2011:574)

gender bukan hanya berakibat pada perbedaan

mengatakan bahwa perbedaan

kemampuan dalam matematika, tapi cara
memperoleh kemampuan matematika juga
terkait dengan perbedaan gender. Sejalan
dengan Susento, Arends (dalam Agustina,
2010) mengungkapkan bahwa anak perempuan
pada umumnya lebih peduli tentang prestasi di
sekolah. Mereka cenderung bekerja lebih keras
di berbagai tugas tetapi juga kurang berani
laki-laki

mengerahkan usaha yang lebih besar, seperti

mengambil  resiko.  Sedangkan

matematika dan sains. Ini berarti kemampuan
matematika laki-laki lebih baik daripada

perempuan.



Indikator kecemasan matematika dalam
menyelesaikan soal matematika pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Indikator Kecemasan Matematika
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika

Tahapan Komponen Indikator yang
Kecemasan Muncul
Sebelum Afektif - Gugup, seperti
Mengerjakan | (Sikap) memainkan
Soal pulpen, terus
menerus melihat
pintu,
menggerakkan
atau menggigit
jari tangan.
Kogpnitif - Rasa khawatir
(Berpikir) takut gagal,

ditandai dengan
mengusap-usap
atau
menggerakan
tangan secara
terus-menerus

Fisiologis - Perut mulas
(Reaksi seperti ingin
Kondisi muntah atau
Fisik) siswa ingin pergi

ke kamar mandi.

- Berkeringat
dingin, ditandai
dengan mengusap
dahi atau keringat
dengan tissue

Sedang Afektif - Gelisah, seperti

Mengerjakan | (Sikap) memainkan

Soal pulpen, menoleh
ke kanan atau ke
Kiri, melipat
bibir.

- Menunjukkan
sikap malas atau
enggan (pasif)
dalam
mengerjakan
soal, seperti
menguap, atau
meletakkan
kepala di meja.

- Tidak percaya
pada kemampuan
diri, seperti
menutupi
pekerjaan dari
teman.

Tahapan

Komponen
Kecemasan

Indikator yang Muncul

Sedang
Mengerjak
an Soal

Kognitif
(Berpikir)

Menunjukkan ekspresi
bingung (tidak bisa
duduk dengan tenang,
menoleh ke kanan
atau ke kiri) karena
tidak paham dengan
soal yang diberikan
Pikiran tiba-tiba blank
(sulit konsentrasi),
dengan mencoretkan
coretan tidak jelas
(berupa titik atau
semacamnya) pada
kertas

Fisiologis
(Reaksi
Kondisi Fisik)

Berkeringat dingin
dengan mengusap
dahi dengan tissue,
kerongkongan terasa
kering dengan
meminum air yang
tersedia.

Setelah
Menyelesai
kan Soal

Afektif (Sikap)

Gelisah, dengan
menggaruk kepala
setelah
mengumpulkan
jawaban.

Tidak percaya diri
dengan kemampuan
diri sendiri.

Paranoid, siswa
merasa semua orang
tahu jawaban dari soal
yang diberikan kecuali
dirinya.

Kognitif
(Berpikir)

Tidak yakin dengan
jawaban yang
dikumpulkan dengan
memperlihatkan
ekspresi sedih, dan
meletakkan kepala di
meja karena tidak
yakin dengan jawaban
yang diberikan

Fisiologis

Perut mulas seperti
ingin muntah atau
siswa ingin pergi ke
kamar mandi.
Berkeringat dingin,
ditandai dengan
mengusap dahi atau
keringat dengan tissue
Kerongkongan terasa
kering ditandai
dengan meminum air
yang tersedia
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METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah

penelitian kualitatif jenis deskriptif. Peneliti
berusaha untuk mengungkap secara mendalam
mengenai kecemasan matematika siswa dalam
tahapan menyelesaikan soal matematika dalam
penelitian ini.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI MIPA MAN 2 Jombang. Subjek
penelitian yang diambil sebanyak 4 orang,
yakni 2 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan.
Peneliti  memfokuskan

pada siswa Yyang

memiliki kriteria tersebut dengan tujuan untuk

menganalisis  kecemasan  siswa  dalam
menyelesaikan  soal matematika  materi
trigonometri.  Kriteria  pemilihan  subjek

penelitian adalah sebagai berikut.
a. Pernah mendapat pelajaran matematika
materi trigonometri.

Memiliki

dibuktikan dengan skor perhitungan angket

kecemasan matematika yang

kecemasan matematika antara 31-75.
Penelti memfokuskan pada siswa yang
memiliki kriteria tersebut dengan tujuan untuk
mendeskripsikan kecemasan matematika yang
dialami siswa dalam tahapan menyelesaikan
soal matematika berdasarkan gender.
Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode angket,
metode tes, metode observasi, dan metode

wawancara. Metode angket digunakan agar

subjek  penelitian  yang terpilih  dapat
memberikan data yang berkaitan dengan
kecemasan matematika. Kecemasan yang
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dialami siswa berkaitan dengan perilaku dan
emosi yang dirasakan oleh siswa.

Penelitian ini menggunakan metode tes
dengan tujuan memperoleh data yang berkaitan
dengan  kecemasan  matematika  siswa.
Kecemasan matematika yang dialami oleh
siswa dapat terlihat ketika siswa berhadapan
dengan matematika. Salah satu cara yang dapat
digunakan untuk memunculkan kecemasan
matematika tersebut adalah dengan tes
matematika.

Metode untuk

observasi  dipakai

memperoleh data mengenai

kecemasan dialami siswa ketika

yang
berhadapan dengan soal matematika yang

beracuan pada instrumen  pengamatan.

Sedangkan metode wawancara digunakan
untuk  untuk memastikan hasil pekerjaan
subjek pada lembar tes yang dilihat peneliti itu
benar adanya dan guna mengetahui kecemasan
yang dirasakan oleh subjek penelitian.

Instrumen dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua, Yyakni instrumen utama dan
instrumen pendukung. Instrumen utama dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri, sedangkan
instrumen pendukung dalam penelitian ini
terdiri dari lembar angket, lembar tes, lembar
observasi, dan pedoman wawancara.

Lembar angket dalam penelitian ini
diadaptasi dari Mathematics Anxiety Rating
Scale (MARS) yang dipadupadankan dengan
angket milik Satriyani (2016). Angket ini
terdiri dari 15 pernyataan yang terbagi menjadi

pernyataan positif dan negatif. Instrumen ini



divalidasi oleh guru bimbingan konseling
MAN 2 Jombang. Hasil dari angket yang
diberikan

akhirnya

kemudian akan dihitung skor

untuk  menentukan  kecemasan
matematika yang dialami siswa.

Lembar tes digunakan sebagai pemicu
munculnya kecemasan siswa  dalam
menyelesaikan soal matematika. Lembar ini
terdiri dari 2 soal uraian materi trigonometri.
Instrumen ini disusun sendiri oleh peneliti dan
divalidasi oleh dua orang validator. Validator
yang dipilih adalah dosen program studi
Matematika STKIP PGRI Jombang dan guru
bidang studi matematika kelas X1 IPA MAN 2
Jombang.

Lembar observasi digunakan dalam
penelitian ini berupa daftar cek yang dilakukan
oleh subjek penelitian sebagai alat yang
membantu peneliti untuk mencatat perilaku
yang terjadi pada subjek penelitian saat
pelaksanaan penelitian dilakukan. Sedangkan
wawancara dalam penelitian ini digunakan
untuk mengonfirmasi emosi yang dirasakan
oleh subjek penelitian dalam mengerjakan soal
tes yang diberikan sebelumnya secara lisan
untuk mengetahui kecemasan siswa dalam
menyelesaikan  soal matematika  materi
trigonometri. Wawancara ini digunakan ketika
subjek penelitian selesai mengerjakan soal

yang telah diberikan
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HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

Subjek penelitian dalam penelitian ini
terdiri dari 4 siswa laki-laki dan perempuan
yang memiliki kecemasan matematika yang
dipilih berdasarkan skor angket kecemasan
matematika. Calon subjek penelitian mengisi
lembar angket dan hasil penghitungan skor
angket dikonsultasikan kepada guru
matematika kelas XI MIPA MAN 2 Jombang
tentang kesesuaian subjek terpilih dengan
kriteria pemilihan subjek yang dibuat oleh
peneliti. Setelah mendapatkan subjek yang
sesuai, kemudian peneliti memberikan tes dan
melakukan observasi serta wawancara kepada
subjek terpilih dengan tujuan untuk mengetahui
kecemasan yang dialami siswa dalam tahapan
menyelesaikan  soal matematika  materi
trigonometri. Subjek laki-laki memiliki kode
S1 dan S2, sedangkan subjek perempuan
memiliki kode S3 dan S4. Berdasarkan tes,
observasi, dan wawancara subjek, diperoleh
hasil sebagai berikut:
a. Subjek laki-laki

Subjek  S1

matematika

mengalami  kecemasan

pada  seluruh  tahapan
mengerjakan soal. Pada tahapan sebelum
mengerjakan soal, subjek S1 mengalami
kecemasan matematika pada komponen
afektif dan kognitif. Pada tahapan sedang
mengerjakan soal, subjek S1 mengalami
kecemasan matematika pada komponen
afektif dan kognitif. Pada tahapan setelah

mengerjakan soal, subjek S1 mengalami



kecemasan matematika pada komponen
afektif dan kognitif. Sedangkan pada
komponen kecemasan fisiologis, subjek S1
tidak mengalami reaksi kondisi fisik di
seluruh tahapan mengerjakan soal.

Pada subjek S2 mengalami kecemasan
matematika  pada  seluruh  tahapan
mengerjakan soal. Pada tahapan sebelum
mengerjakan soal, subjek S2 mengalami
kecemasan matematika pada komponen
afektif dan kognitif. Pada tahapan sedang
mengerjakan soal, subjek S2 mengalami
kecemasan matematika pada komponen
afektif dan kognitif. Pada tahapan setelah
mengerjakan soal, subjek S2 mengalami
kecemasan matematika pada komponen
afektif dan kognitif. Sedangkan pada
komponen kecemasan fisiologis, S2 tidak
mengalami reaksi kondisi fisik di seluruh
tahapan mengerjakan soal.

. Subjek perempuan
Subjek S3 mengalami kecemasan

matematika  pada  seluruh  tahapan
mengerjakan soal. Pada tahapan sebelum
mengerjakan soal, subjek S3 mengalami
kecemasan matematika pada komponen
afektif, Pada

tahapan sedang mengerjakan soal, subjek

kognitif, dan fisiologis.
S3 mengalami kecemasan matematika pada
komponen afektif, kognitif, dan fisiologis.
Pada tahapan setelah mengerjakan soal,
S3

matematika pada komponen afektif dan

subjek mengalami  kecemasan

kognitif. Sedangkan pada komponen
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kecemasan fisiologis, S3 tidak mengalami
reaksi kondisi fisik pada tahapan setelah
mengerjakan soal.

Subjek S4 mengalami kecemasan

matematika  pada  seluruh  tahapan
mengerjakan soal. Pada tahapan sebelum
mengerjakan soal, subjek S4 mengalami
kecemasan matematika pada komponen
afektif, Pada

tahapan sedang mengerjakan soal, subjek

kognitif, dan fisiologis.
S4 mengalami kecemasan matematika pada
Pada
tahapan setelah mengerjakan soal, subjek

komponen afektif dan kognitif.

S4 mengalami kecemasan matematika pada

komponen afektif, kognitif, dan fisiologis

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data di atas,
dapat  disimpulkan  bahwa  kecemasan
matematika yang dialami siswa dalam tahapan
materi
laki-laki,

kecemasan matematika dialami oleh subjek

penyelesaian  soal = matematika

trigonometri adalah pada subjek

penelitian yang terlihat pada komponen afektif
dan kognitif. Pada tahapan sedang mengerjakan
soal, subjek laki-laki mengalami kecemasan
matematika yang terlihat pada komponen
afektif dan kognitif. Pada tahapan setelah
mengerjakan soal, subjek laki-laki mengalami
kecemasan matematika yang terlihat pada
komponen afektif dan kognitif. Sedangkan
pada kecemasan

subjek perempuan,

matematika dialami oleh subjek penelitian pada



tahapan sebelum mengerjakan soal yang
terlihat pada komponen afektif, kognitif, dan
fisiologis. Pada tahapan sedang mengerjakan
soal, subjek perempuan mengalami kecemasan
matematika yang terlihat pada komponen
afektif dan kognitif. Pada tahapan setelah
mengerjakan  soal,

subjek  perempuan

yang
terlihat pada komponen afektif dan kognitif.

mengalami  kecemasan matematika

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian

yang
diperoleh, peneliti perlu mengemukakan saran
sebagai berikut.

1) Pada

menggunakan tambahan instrumen yang

penelitian  selanjutnya,  dapat
lain yang sejalan dengan penelitian yang
dilakukan data

kecemasan

sehingga mengenai

matematika siswa dalam

menyelesaikan soal matematika dapat

diperoleh secara maksimal.

2) Bagi seorang guru, dapat menjadi

pertimbangan untuk memperhatikan
kecemasan matematika yang dialami siswa
dengan mencari cara untuk mengatasi
kecemasan yang dirasakan oleh siswa
ketika berhadapan dengan matematika.
Guru membuat

dapat pembelajaran

matematika lebih menyenangkan sehingga

yang
dialami siswa ketika berhadapan dengan

dapat meminimalisir kecemasan
matematika.
3) Siswa dalam proses belajar, diharapkan

memiliki motivasi untuk mengatasi rasa
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cemas yang dialami ketika berhadapan

dengan matematika  sehingga  dapat
meningkatkan rasa percaya dirinya ketika
berhadapan dengan matematika.

4) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini

dapat dijadikan acuan untuk meneliti

ditempat dan pada subjek yang berbeda

dengan harapan mampu menemukan
faktor-faktor yang mempengaruhi
kecemasan yang dialami siswa ketika

menghadapi dengan matematika sehingga
lebih

kecemasan matematika yang dialaminya.

siswa bisa mudah  mengatasi
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